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ABSTRAK

KANDUNGAN ASAM OLEAT KERANG TOTOK Polymesoda erosa YANG
DIBERI PAKAN Tetraselmis chuii DAN Skeletonema costatum

(Oleh : Ir. Endang Supriyantini, M.Si)

Penelitian tentang " Kandungan Asam Oleat Kerang Totok P. erosa yang
Diberi Pakan Tetraselmis chuii dan Skeletonema costatum bertujuan untuk
mengkaji kandungan asam lemak oleat kerang Totok yang mendapat perlakuan pakan
Tetraselmis chuii dan Skeletonema costatum dan perlakuan periode waktu sampling
serta mengkaji apakah ada perbedaan antara perlakuan pemberian pakan dan
periakuan periode waktu sampling serta apakah ada interaksi antar kedua perlakuan
tersebut terhadap kandungan asam lemak oleat kerang Totok Polymesoda erosa.

Metode yang digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama
adalah pakan alami dengan 3 perlakuan yang berbeda yaitu T. chuii dengan
konsentrasi 45 x 10* sel/ml: S, costatum dengan konsentrasi 45 x 10* sel/ml dan
kombinasi dari kedua pakan tersebut dengan konsentrasi 22,5 x 10* sel/ml : 22,5 x
10* sel/ml. Faktor kedua terdiri dari 4 level periode waktu (2, 4, 6, 8 hari). Metode
Gas Liquid Chromatography (GLC) digunakan untuk menentukan kandungan
asam oleat kerang Totok P. erosa. Semua data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji Anova dua jalur dengan SPSS.

Hasil yang diperoleh bahwa pengaruh perlakuan jenis pakan sebagai
variabe! independen tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kandungan
rata-rata asam oleat (p= 0,069), demikian juga untuk perlakuan waktu periode
sampling tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap kandungan asam oleat
kerang Totok (p = 0,688), serta kedua perlakuan tersebut juga tidak memberikan
pengaruh bersama terhadap kandungan asam oleat kerang Totok P. erosa (p =
0,718). '




KATA PENGANTAR

Di Indonesia penelitian tentang asam oleat khususnya pada kerang Totok
P. erosa yang diberi pakan alami Tetraselmis chuii dan Skeletonema costatum
belum pernah dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini kami lakukan. dengan
tujuan agar diperoleh iﬁférmasi tentang lganduﬁgan asam oleat kerang Totok P.
erosa khususnya lyang mendapat perlakuan pakan alami tersebut, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan informasi khususnya bagi para pembudidaya kerang
Totok dan masyarakat pada umumnya.

Pada kesempata.ﬁ ini kami juga mengucapkan terima kasih kepada yang
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Kelautan yang telah menyediakan tempat penelitian dan segala
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3. Kepala Laboratorium Kimia Organik Fakultas MIPA-
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beragam ekosistem yang terdapat di sepanjang perairan pesisir Indonesia
seperti estuari, mangrove, terumbu karang, padang lamun, pantai berpasir,"da.n
pantai berbatu menjadikan Indonesia sébagai tempat yang cocok bagi beragam
moluska laut seperti kerang-kerangan (bivalvia).

Kerang Totok Polymesoda (Geloina) erosa merupakan jenis moluska
dalam kelas bivalvia yang hidup di ekosistem mangrove dan banyak dijumpai di
hutan mangrove Indo-Pasifik Barat mulai dari India, Malaysia, Indonesia,
Thailand, Vietnam, Burma, Philipina (Morton, 1984); Costa Rica- Amerika
Selatan (Ruiz Campos dkk., 1998); dan Australia Utara (Gimin dkk., 2004). Di
Indonesia kerang Totok Polymesoda (Geloina) erosa dilaporkan terdapat di hutan
mangrove Papua dan Makasar (Dwiono, 2003); Pulan Lombok (Dwiono,
komunikasi pribadi) dan di laguna Segata Anakan Cilacap, Jawa Tengah
(Widowati dkk., 2005).

Di Segara Anakan Cilacap, produksi kerang Totok sebagai salah satu
sumberdaya pangan alternatif yang potensial masih mengandalkan hasil
tangkapan dari alam dan belum didukung oleh sektor budidaya. Masyarakat
setempat memaﬁfaatkan kerang tersebut sebagai sumber pangan untuk
meningkatkan konsumsi gizi keluarga mereka. Selain itu juga untuk
diperdagangkan hingga sampai ke Jakarta dan Bali dengan harga per kg mencapai

Rp. 5.500 — Rp. 6.000 (Salikun, komunikasi pribadi, 2006).




Potensi kerang Totok di perairan pulau Gombol, Segara Anakan cukup

besar, namun data mengenai besarnya hasil tangkapan nelayan hingga sekarang

~ ini sangat minim. Data mengenal jupﬂah tangkapan nelayan di perairan tersebut

hingga sekarang ini tidak tercatat d1 DKP, hal int disebabkan- karena kurang
berperannya instansi yang terkait. | :

Kondisi perairan di Segara Anakan sekarang ini semakin memprihatinkan.
Berdasarkan data laporan di Proyek Citandui Departemen Pekerjaan Umum,
sedimentasi yang dibawa ketiga sungai besar yaitu sungai Citanduy mencapai 5
juta ;113, sungai Cimeneng 0.4 juta m’, dan Cikonde 1,2 juta m’ setiap tahun
(BPKSA, 2006). Akibat sedimentasi yang terus menerus dikhawatirkan
permukaan air sungai Citanduy dan sungai-sungai lainnya yang bermuara di
Segara Anakan terus meningkat dan dapat mengakibatkan banjir di sekitar
wilayah sungai. Selain itu juga pendangkalan akibat sedimentasi akan semakin
mempercepat rusaknya ekologi di Segara Anakan. Dilaporkan pula bahwa luas
Segara Anakan sekarang ini tinggal = 500. ha (BPKSA, 2006). Berdasarkan
kondisi tersebut dikhawatirkan akan mengganggu kelestarian dari spesies kerang
Totok P. erosa, belum lagi oleh pengaruh penebangan kayu mangrove secara liar
oleh masyarakat setempat (BPf(SA, 2006) dapat menyebabkan kepunahan P.
-erosa akibat rusakﬁya habitat kerang. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan di
sektor budidaya untuk mendukung pertumbuhan populasi kerang Totok
Polymesoda erosa di alam yang dikhawatirkan semakin lama akan semakin punah

akibat penangkapan yang berlebihan dan rusaknya habitat kerang tersebut.




Guna keperluan budidaya kerang Totok, agar diperoleh produksi yang sesuai

dengan kuantitas, kualitas, dan kontinyuitas, maka diperluka‘n'pehgetahuan tentang'

pakan alami yang baik. Dikatakan oleh Webb dan Chu (1983), sumber makanan
kerang-kerangan bergantung kepada keberadaan fitoplankton dan senyav&a organik di
lingkungan perairannya. | |

Kerang jenis clam merupakan salah satu produk laut yang bernilai gizi tinggi,
mengandung protein sekitar 9,7 % dan lipid 1,2 % (Sidwell, 1981 dan Anthony et al.,
1983 dalam Pigott dan Tucker, 1990). Selain itu juga mengandung asam lemak
és'ensial yang cukup tinggi. Kerang P. erosa termasuk ke dalam golongan marsh clam
(Poutier, 1998).

Penclitian mengenai pakan alami sudah pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti antara lain pleh Marty et al.(1992), yakni meneliti tentang rantai panjang
PUFA khususnya Cy; . GI(n-3) pada larva s;:allop Pecten maximus (L), dan hasilﬁya

mertunjukkan keberhasilan saat metamorfosis dan pertumbuhannya sesuai rata-rata.

Selain itu juga oleh Kas'yanov (1984) dalam Napolitano et al. (1988) dengan

menggunakan pakan alami Chaetoceros gracilis dan Isochrysis galbana yang
diberikan pada larva tiram Ostrea edulis (L), secara signiﬁké.n menunjukkan
tingginya total lipid setelah usia 10 hari dan tingginya derajat ketidakjenuhan

Di Indonesia penelitian mengenai pengaruh pemberian pakan alami
(ﬁtoijlankton) terhadap l;andungan' asam lemak oleat khususnya pada kerang Totok P.
erosa belum pernah dilakukan. Sementara ini yang diketahui oleh umum bahwa
| kerang kaya akan asam lemak tidak jenuh, namun belum banyak diketahui jenis
pakan apa yang menyebabkan kandungan asam lemak tidak jenuh kerang tersebut

tinggi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian untuk menge'tahui




pengaruh pemberian pakan alami (fitoplankton) terhadap kandungan asam lemak
oleat ini dilakukan. Hal ini mengingat fitoplankton merupakan smﬁber makanan
kerang dan fitoplankton sendiri merupakan biota utama dalam proses produktivitas
perairan yang berkaitan erat dengan jaring-jaring dan piramida makanan di laut

(Webb dan Chu, 1983). Sedangkan Tefraselmis chuii dan Skeletonema costatum

“merupakan jenis pakan alami yang sering digunékan sebagai pakan dalam budidaya

kerang dan keduanya mempunyai nilai gizi yang tinggi, karena menurut Kurniastuty
dan Isnansetyo (1995) T. chuii mengandung protein sekitar 48.42 % dan lemak 9.70

%, sedang S. costatum mengandung protein 22.30 % dan lemak 2.55 %.

1.2. Permasalahan

Kerang Totok Polymesoda erosa merupakan sumberdaya alam yang dapat
diperbaharui (renewable resources), sehingga akan mampu bertahan dalam- waktu
yang lama apabila dikelola dengan baik. Kerang Totok merupakan kerang yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi. Selain mengandung protein yang cukup tinggi juga
kaya akan asam lemak tidak jenuh. Kerang umumnya memperlihatkan tingkat lebih
tinggi 20:5 (n-3) ; 22:6 (n-3) dan total PUFA (n-3) (Acman, 1983 dalam Marty et él.;
1992). Dijelaskan pula bahwa asam lemak tidak jenuh tersebut telah dipercaya dap.alﬁ;

menurunkan kandungan kolesterol darah pada manusia (Suitor and Crowley dalam

. Subroto dan Toya, 1988).

Selama ini upaya penangkapan kerang Totok di perairan pulau Gomboi
Segara Anakan, Cilacap masih mengandalkan dari hasil tangkapan alami oleh nelayaﬁ
setempat dengan tingkat konsumsi terhadap kerang ini cukup tinggi. Apabila hal inl '.
:élilakukan terus mencrus, maka dikhawatirkan populasi kerang di pulau Gombol akan

Yemakin menurun sehingga mengakibatkan penurunan jumiah stok alami Polymesoda




erosa. Selain itu penurunan populasi ini juga bisa disebabkan oleh ekosistem
mangrove sebagai habitat asli kerang P.erosa di P. Gombol yang .semakin rusak
akibat penebangan _kayu mangrove secara liar dan pengaruh sedimentasi (BPKSA,
2006). |

Berdasar" kondisi tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian di sektor
budidaya khususnya dalam d,iet pakan dalam hubungannya dengan kandungan asamn

lemak oleat dari kultivan sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal.

1.3. Pendekatan Masalah

Mengingat selama ini upaya pemanfaatan kerang Totok yang ada di pulau
Gombol Segara Anakan, Cilacap masih mengandalkan hasil tangkapan alami oleh
nelayan sctempat dengan tingkat konsumsi kerang yang cukﬁp tinggi, maka perli
adanya pemikiran agar populasi kerang tersebut tidak punah oleh fa;ktor eksﬁloitasi
yang berlebihan.

Pengetahuan tentang asupan jenis-jenis pakan alami khususnya fitoplankton
ini dirasa sangat perlu dalam proses budidaya. Hal ini dimaksudkan selain 1.intuk
menentukan pola diet yang tepat juga untuk mengetahui kandungan asam lemak

khususnya asam oleat pada kondisi penangkaran atau pembudidayaan.

Penelitian yang mengarah kepada diet mikro alga (fitoplanktori) khususnya

pada kerang Totok P. erosa selama ini belum periah dilakukan, sedangkan asGpan
makanan akan menentukan sekali kandungan nutrisi dari kerang tersebut. &teh karena
itu penelitian untuk mengetahui asam lemak oleat hubunganny'a; dengan pembeﬁan
pakan alami ini perlu dilakukan.

Secara skematis kerangka pendekatan masalah disajikan pada Ilustrasi 1




[ Segara Anakan ]

Kondisi perairan Segara . -
Anakan memprihatinkan : 7 { Produksi Kerang Totok melimpah ]
- Sedimentasi tinggi -
- Penebangankayu
mangrove secara liar
Dimanfaatkan masyarakat
untuk menambah gizi keluarga |, Mengandalkan
& sebagian diperdagangkan tangkapan alam

Mengganggu kelestarian spesies
P.erosa

A

[ Perlu kegiatan disektor budidayaj‘ ---1 Pengetahuan pakan alami yang baik ]

\.

A 4
(Meningkétkan produksi P.erosa sesuai dengan kualitﬁs, kuéntitas, dan kontinyuitas J

h 4

Perlu penelitian diet mikroalga
- asam lemak oleat

A 4

Konsentrasi - Perfakuan
tertentu -T. chuii (P: 48,42% ; L: 9,70%) waktu: 2,4,6,8
- 8. costatum (P; 22,30%; L: 2,35%) hari

Y

(Diduga akan berpengaruh pada kandungan asam lemak oleat P. erosa ]

h

[ Metode GLC (asam lemak oleat) ]

Informasi

y Budi Daya
{ Pengumpulan data ] secara
Keterangan : _ komersial
— Hub.LangS}mg A 4 ;
---=~p Umpan balik r kesimpulan } _________ ;

Tlustrasi 1. Skema Pendekatan Masalah
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1.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasar latar belakang dan permasalahan te'rslebut, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Mengkaji kandungan asam lemak oleat kel;ang Totok yang mendapat
perlakuan pakan Tetraselmis chuii da.h Skeletonemd costatum serta
perlakuan periode waktu sampling yang berbeda.

Mengkaji apakah ada perbedaan antara perlakuan pemberian jenis
pakan Tetraselmis chuii dan Skeletonema costatum terhadap kandungan
asam lemak oleat kerang Totok Polymesoda erosa .

Mengkaji apakah ada interaksi antara perlakuan jenis pakan dan waktu
periode sampling terhadap kandungan asam lemak oleat kerang Totok

P, erosa.

15 Kegunaan Penelitian

1.

Diharapkan dapat digunakan untuk merintis upaya ke arah budidaya
secara komersial dengan pemberian diet pakan yang tepat untuk
menghasilkan kultivan dengan kandungan asam lemdk oleat yang
tinggi.

Digunakan sebagai bahan informasi kepada para pembudidaya atau
bagi masyarakat umumnya tentang kandungan asam lemak oleat
kerang Totok P. erosa yang mendapat perlakuan pakan alami

Tetraselmis chuii dan Skeletonema costatum.






